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Abstrak 

Daging domba merupakan salah satu sumber protein alternatif selain daging sapi untuk pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia. Selain itu, 
peningkatan pendapatan masyarakat serta kesadaran akan pentingnya konsumsi protein dan gaya hidup sehat mendorong permintaan terhadap 
daging berkualitas premium. Salah satu hasil penelitian telah menemukan Domba yang memiliki kadar kolesterol relatif lebih rendah atau sering 
disebut domba premium. Berkembangnya areal perkebunan kelapa sawit akan meningkatkan potensi limbah sebagai bahan pakan ternak. Namun, 
bahan pakan tersebut memiliki keterbatasan penggunaan karena tingginya zat anti nutrisi. Sehingga diperlukannya pengolahan seperti fermentasi 
dalam pemenuhan nutrisi domba. Selain itu, tingginya kadar lemak dalam beberapa bahan pakan akan meningkatkan kadar kolesterol dalam 
daging. Parameter yang diuji yaitu kecernaan secara Invitro KcBK, KcBO. Rancangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) factorial dengan dengan pola faktorial 2x3. Setiap kombinasi diulang sebanyak 4 kali. Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan 
selama 4 bulan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Pertanian, Laboratorium Produksi Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sumatera Utara. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa perlakuan pakan dan proteksi MIL tidak berpengaruh nyata terhadap 
kecernaan bahan kering, tetapi berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan organik. Rataan terbaik terdapat pada F1P1 berdasarkan KcBK dan 
KcBO masing masing 32,70% dan 95,80%.  

Kata kunci: domba; fermentasi; in vitro; minyak ikan lemuru; sabun kalsium 

1. Pendahuluan 
Areal perkebunan kelapa sawit yang semakin berkembang menyebabkan meningkatnya limbah yang dihasilkan baik dari 

perkebunan maupun pabrik pengolahannya [6]. Pelepah kelapa sawit memiliki potensi sebagai pakan basal ternak ruminansia [2]. 
Akan tetapi, pemanfaatannya terkendala karena adanya zat antinutrisi dan rendahnya kadar protein kasar. Tingginya lignin dan 
serat akan menurunkan kecernaan pada pelepah sawit [22]. 

Kebutuhan nutrisi domba belum terpenuhi jika hanya memanfaatkan pelepah sawit maupun rumput. Sehingga pemberian 
konsentrat dilakukan untuk menyuplai nutrisi tambahan seperti protein, energy (TDN), serta vitamin dan mineral, sehingga 
pertumbuhan bisa lebih optimal [7]. Hal ini dapat dilakukan dengan pembuatan pakan komplit terfermentasi. Fermentasi 
merupakan proses modifikasi biokimia yang dilakukan oleh mikroorganisme untuk meningkatkan bioaksesibilitas dan 
bioavailabilitas zat gizi dan kualitas bahan pakan [11]. Fermentasi menggunakan mikroorganisme efektif dapat meningkatkan 
kandungan nutrisi pelepah sawit [9]. Pelepah sawit terfermentasi dengan MOL pada level 45% dapat menjadi pengganti rumput 
lapang. 

Daging domba memiliki kadar kolesterol sebesar 100,7 mg/dl [21]. Lemak jenuh (lemak jahat) meningkatkan risiko penyakit 
kardiovaskular dan penyakit kronis lainnya, sedangkan lemak tak jenuh (lemak baik) dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam 
darah, mengurangi peradangan, menstabilkan irama jantung dan memiliki banyak efek bermanfaat lainnya.  

Suplementasi minyak ikan lemuru (MIL) memiliki efek penurunan kadar kolesterol karena mengandung sebagian besar asam 
lemak omega-3 [23]. Minyak ini kaya akan asam lemak tidak jenuh, atau yang dikenal dengan istilah polyunsaturated fatty acids
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(PUFA), seperti omega-3 (n-3), eicosapentaenoic acid (C20:5 n-3, EPA) dan docosahexaenoic acid ( C22:6 n-3; DHA) [8]. Akan 
tetapi, penggunaan minyak ikan lemuru secara langsung pada bahan pakan akan menghambat aktivitas mikroba dalam proses 
fermentasi bahan pakan akan menghambat aktivitas mikroba dalam proses fermentasi bahan pakan di dalam rumen [14]. Sehingga 
perlunya proteksi pada minyak ikan lemuru. Proteksi minyak ikan lemuru dilakukan dengan metode penyabunan menggunakan 
alkali [14]. Penggunaan Ca(OH)2 dapat menurunkan kadar lemak kasar pada minyak ikan lemuru yang terproteksi Ca. Minyak 
ikan lemuru terproteksi tidak mengganggu fermentasi rumen dalam rumen [15]. Sehingga perlu dilakukan perbandingan antara 
alkali pada metode penyabunan minyak ikan lemuru dalam pakan komplit fermentasi berbasis limbah sawit secara In Vitro.  

2. Materi dan Metode 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah kelapa sawit, bungkil inti sawit, lumpur sawit, dedak, minyak ikan 
lemuru, CaCl2, NaOH, KOH, Aquades, urea, molasses, premix, air bersih, larutan McDougall’s, cairan rumen, gas CO2, HgCl2, 
Na2CO3, larutan pepsin, sampel pakan yang telah digiling 1 gram, katalis selen, H2SO4, H3BO3, Brom Cresol Green-Methyl 
Red, phenolphthalein, heksan. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung fermentor, blanko, sumbat karet 
berselang, penangas air, sentrifudge, kertas whatman no. 41, cawan, oven, tanur, gelas ukur, chopper, terpal, plastik, aluminium 
foil, alat destruksi, destilasi, titrasi dan labu kjeldahl, gelas piala, corong buchner, kertas saring, cawan porselen, oven, tanur dan, 
labu penyari, alat soxlet, eksikator. 

Penelitian  ini merupakan penelitian yang  menguji perlakuan minyak ikan lemuru dan pengolahan pakan terbaik secara  In 
Vitro. Hasil yang didapat menjadi pakan dengan perlakuan terbaik untuk domba. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai 
bulan september 2025 di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan dan Laboratorium Produksi Ternak. Penelitian menggunakan 
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) engan pola faktorial 2x3. Setiap kombinasi diulang sebanyak 4 kali. 
Dengan perlakuan factor A (pengolahan complete feed limbah kelapa sawit) yaitu F0 ( Tanpa Fermentasi); F1 (Fermentasi), dan 
Faktor B (minyak ikan lemuru) yaitu P0( tanpa proteksi); P1 (Proteksi Ca-soap dengan NaOH); P2 ( Proteksi Ca-soap dengan 
KOH).Pada pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan complete feed fermentasi, pembuatan sabun kalsium, pengujian 
pakan secara in vitro. Cairan rumen yang digunakan berasal dari domba.  

Pakan yang digunakan pada penelitian ini mencakup 40% pelepah kelapa sawit, 21% lumpur sawit, 24% bungkil inti sawit, 
3% minyak ikan lemuru, 5% dedak, 2% urea, 4% molasses, 1% premix. Fermentasi dilakukan dengan mencacah pelepah kelapa 
sawit menggunakan chopper sampai 2-5 cm. Kemudian angin-anginkan dan campur bahan pakan sesuai formulasi kecuali MIL, 
dan premix. Fermentasi menggunakan EM4  dengan molasses sebanyak 1 : 1. Sebanyak 50 ml dari campuran EM4 dan molases 
dilarutkan ke 5 liter air bersih dan dibiarkan 20 menit. Penggunaan ini untuk 50 kg pakan. Semua bahan pakan yang telah dicampur 
diletakkan di atas terpal atau plastik dan diberi EM4 yang dilarutkan. Lalu diaduk rata dan dimasukkan kedalam drum atau plastik 
sampai keadaan anaerob. Proses fermentasi membutuhkan waktu, kurang lebih 14 hari. Pemberian suplementasi MIL terproteksi 
dilakukan setelah fermentasi sesuai dengan formulasi ransum. Untuk kecernaan In Vitro menggunakan protektan MIL yang 
berbeda. Akan tetapi, setelah mendapat protektan yang terbaik, maka MIL dengan protektan tersebut yang nantinya diberikan 
pada domba. Saponifikasi dapat dilakukan menggunakan 33,6g KOH dengan 65,601 g CаCl2 untuk 300 g minyak ikan lemuru  
[18] dan 1000 g minyak membutuhkan 70,8 g NaOH dan 196,47 g CaCl2 [1]. Pertama-tama melakukan saponifikasi KOH/NaOH 
dan CаCl2, kemudian KOH/NaOH ditransformasi menjadi garam Cа menggunakan CаCl2. Minyak ikan lemuru dimasukkan ke 
dalam gelas ukur, kemudian dipanaskan hingga mencapai suhu 90°C. KOH/NaOH dan CаCl2 dilarutkan dengan aquades, 
kemudian dimasukkan ke dalam minyak ikan lemuru yang tengah dipanaskan, sambil diaduk selama 10 menit hingga terbentuk 
sabun. Larutan CаCl2 tersebut ditambahkan sambil dipanaskan dalam penangas air 90°C dan diaduk hingga terbentuk endapan 
garam Cа. 

Penelitian ini menggunakan metode [24] pada kecernaan secara In-Vitro. Persiapan sampel pakan lengkap yang telah digiling 
ditimbang seberat 1 gram lalu dimasukkan ke dalam tabung fermentor. Kemudian, campurkan larutan McDougall's dan cairan 
rumen dengan perbandingan 4:1 ke dalam gelas kimia dan campurkan dengan gas CO2. Kemudian, larutan campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam tabung fermentor, dan blanko dibuat tanpa menambahkan sampel pakan ke dalam tabung fermentor. 
Kemudian, tabung fermentor ditutup dengan menggunakan sumbat karet berselang dan dimasukkan ke dalam penangas air yang 
telah diisi air. Inkubasi pertama dilakukan selama 48 jam dengan pengocokan pada kecepatan 80 rpm dan suhu 39°C dalam kondisi 
tertutup. Setelah 48 jam, sampel dibuang, diukur pH-nya, dan beberapa bagian supernatan dipisahkan untuk perhitungan mikroba, 
diikuti dengan penambahan 1 ml HgCl2 5% dan 2 ml Na2CO3 1 N pada setiap sampel dan blanko. Sampel disentrifugasi pada 
kecepatan 2.500 rpm selama 15 menit, kemudian zat terlarut dibuang, dan 40 ml larutan pepsin 0,20% ditambahkan ke dalam 
tabung fermentor. Sampel diinkubasi lagi selama 48 jam. Sampel dikeluarkan dan disentrifugasi dengan pengaturan yang sama, 
kemudian zat terlarut dibuang, dan residu dibilas dengan akuades lalu disentrifugasi lagi. Sampel disaring menggunakan kertas 

Achmad Sadeli, et al / ANR Conference Series 07 (2026) 31



 

Whatman no. 41, kemudian sampeldipindahkan ke dalam cawan dan dioven selama 24 jam pada suhu 105°C. Sampel yang telah 
dioven kemudian dibakar di dalam tanur pada suhu 600°C selama 6-8 jam hingga terbentuk abu. 

%KcBK =	
BK	sampel − (BK	residu − BK	blanko)

BK	sampel × 100% 

%KcBO =	
BO	sampel − (BO	residu − BO	blanko)

BO	sampel × 100% 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pengolahan pakan (fermentasi) dengan minyak ikan lemuru berbeda terhadap 

kecernaan bahan kering secara in vitro pada domba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan nyata antara 
pakan yang tidak difermentasi dengan yang difermentasi. Tidak adanya perbedaan antar perlakuan minyak ikan lemuru terhadap 
kecernaan bahan kering. Rataan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Kecernaan BK tertinggi pada penelitian ini terdapat pada pakan yang telah di fermentasi (33,47%), dibandingkan dengan tanpa 
fermentasi (30,78%). Sejalan dengan [4] hasil kecernaan pelepah sawit tanpa lidi dan penambahan molasses 5% mencapai 31,14%. 
Namun penelitian ini lebih tinggi dibandingkan [16] pada sapi bali yang diberi 40% pelepah sawit fermentasi menggunakan EM4 
yaitu 18,89%. Sejalan dengan [12] dalam penelitiannya terjadi peningkatan kecernaan bahan kering pada pakan yang di fermentasi 
menggunakan EM4. Kecernaan bahan kering pakan komplit yang difermentasi dengan EM 4 menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kecernaan bahan kering pelepah sawit saja [3] yaitu masing- masing 33,47% dengan 30,99%. 

Proteksi minyak ikan pada ransum tidak mengganggu proses kecernaan pada domba yang dapat dilihat pada rataan P1 dan P2 
lebih tinggi dibandingkan P0. Hal ini sejalan dengan [10] tujuan penggunaan sabun kalsium asam lemak yaitu agar PUFA tidak 
mengganggu fermentasi dalam rumen dan tidak bersifat toksik pada bakteri rumen. Proteksi MIL pada P1 (MIL Ca-soap dengan 
NaOH) memiliki rataan tertinggi 32,50%. Namun terlihat bahwa F1P2 memiliki kecernaan tertinggi mencapai 35,24%. Hal ini 
dapat terjadi karena sabun yang terbentuk dari K+ lebih lunak dan mudah larut dalam ait, sehingga terjadi biohidrogenasi pada 
rumen. Kadar air sangat mempengaruhi tekstur dan kualitas sabun yang dihasilkan, semakin tinggi persentase kadar air maka 
sabun yang dihasilkan akan lebih lunak dan mudah larut di dalam air [5]. Larutan alkali yang digunakan pada sabun keras adalah 
natrium hidroksida (NaOH), sedangkan alkali yang digunakan pada sabun lunak adalah kalium hidroksida (KOH) [17]. 

Tabel 1. Kecernaan bahan kering 

Faktor A 

Faktor B 

Rataan±SD P0 (MIL tanpa 
Proteksi) 

P1 (MIL Ca-soap 
dengan NaOH) 

P2 (MIL Ca-soap 
dengan KOH) 

F0 31,07±6,85 32,31±1,68 28,96±0,44 30,78±3,96 

F1 32,47±6,03 32,70±3,71 35,24±7,29 33,47±5,47 

Rataan±SD 31,77±6,02 32,50±2,67 32,09±5,84  
Keterangan : Tidak adanya perbedaan yang nyata (P > 0,05) 

 
3.2 Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Kecernaan bahan organik adalah banyaknya nutrien yang terkandung dalam suatu bahan pakan seperti karbohidrat, protein, 
lemak dan vitamin yang dapat dicerna oleh tubuh ternak [20]. Kecernaan bahan organik adalah kecernaan nutrien pada bahan 
kering yang tidak melibatkan kadar abu. Rataan kecernaan bahan organic dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tidak terlihat perbedaan nyata cara pengolahan pakan komplit terhadap kecernaan bahan organik domba secara In vitro di 
rumen. Tetapi adanya perbedaan dalam interaksi pada dua factor yang dipengaruhi oleh alkali yang digunakan. Berdasarkan hasil 
sidik ragam, proteksi MIL berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan organik. Berdasarkan rataan, nilai KcBO 
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena proteksi pada MIL mengakibatkan penurunan kecernaan dirumen. Penyabunan 
mengakibatkan molekul sabun terlindungi dari air [13]. Berdasarkan interaksi yang terlihat pada Tabel. perlakuan P0, P1, P2 pada 
F1 tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap KcBO. 

Nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi dibandingkan nilai kecernaan bahan kering disebabkan dalam kecernaan bahan 
kering masih mengandung abu dan pada kecernaan bahan organik sudah tidak mengandung abu [19]. Hasil analisis KCBO 
mencapai 95,22% - 96,28% dapat disebabkan oleh kandungan bahan organic pada pakan yang tinggi. Berdasarkan analisa yang 
dilakukan BO sampel mencapai 86-93% dari BK. Abu dalam bahan kering berdampak terhadap lambatnya daya cerna bahan 
kering pakan, sehingga bahan organik tanpa kandungan abu lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen [19]. Penurunan kecernaan 
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bahan organic pada F1 dapat disebabkan karena sudah terpecahnya senyawa kompleks organik pada saat fermentasi pakan atau 
sudah adanya degradasi pakan oleh mikroba itu sendiri. Fermentasi merupakan suatu cara pengolahan secara aerob maupun 
anaerob dengan memanfaatkan peran mikroorganisme untuk menguraikan senyawa kompleks menjadi sederhana (Christi et al., 
2018). 

Tabel 2. Kecernaan Bahan Organik 

Faktor A 

Faktor B 

Rataan±SD P0 (MIL tanpa 
Proteksi) 

P1 (MIL Ca-soap 
dengan NaOH) 

P2 (MIL Ca-soap 
dengan KOH) 

F0 96,28±0,57 95,49±0,31 95,22±0,27 95.66±0,58 

F1 95,31±0,18 95,80±0,27 95,30±0,23 95.47±0,33 

Rataan±SD 95,80a±0,67 95,65ab±0,27 95,26b±0,30  
Keterangan: Superskrip menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05). 

. 

4. Kesimpulan 
Pengolahan pakan dengan fermentasi dan penambahan minyak ikan lemuru terproteksi dengan NaOH menjadi perlakuan 

terbaik berdasarkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik secara in vitro. 
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